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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat dapat
berdampak positif maupun negatif bagi kehidupan bangsa-bangsa didunia tidak
terkecuali dengan bangsa Indonesia sehingga perlu dipikirkan antisipasi
kehidupan masyarakat Indonesia dimasa depan. Tujuannya adalah agar bangsa
Indonesia dapat bertahan pada keadaan yang diwarnai dengan persaingan.

Matematika sebagai sarana pendidikan yang memegang peranan penting
untuk mempersiapkan sumber daya manusia yang handal karena dapat melatih
seseorang berpikir logis, bertanggung jawab dan berkepribadian yang baik.
Dengan belajar matematika diharapkan dapat mengembangkan kemampuan
berpikir, bernalar, mengkomunikasikan gagasannya serta dapat mengembangkan
aktifitas kreatif dan pemecahan masalah.' Ini menunjukkan bahwa matematika
memiliki manfaat dalam mengembangkan kemampuan siswa sehingga perlu
untuk dipelajari.

Menurut Suherman Matematika adalah pembentukan sifat dengan berfikir
dan kreatif. Berpikir yang kreatif dikatagorikan kedalam kemampuan berpikir
tingkat tinggi yang memungkinkan seseorang dapat mencari kebenaran dari suatu

kejadian dan prosesnya secara sistematis. > Matematika disadari sangat penting

! Sihombing, Telaah Kurikulum Matematika sekolah, (Medan: FMIPA Universitas Negeri
Medan, 2007), hal. 111

* Suherman. Evaluasi Proses dan Hasil Belajar Matematika. (Jakarta: Pusat Penerbitan
Universitas Terbuka, 2001), hal. 60



peranannya. Namun tingginya tuntunan untuk menguasai matematika tidak
berbanding lurus dengan kemampuan matematika siswa. Hal ini ditunjukkan dari
hasil belajar yang kurang baik.

Pembelajaran yang terjadi di SMP Negeri I Karang Baru terlalu
didominasi oleh guru sehingga menyebabkan siswa cenderung pasif dan kurang
terampil berkomunikasi dalam kegiatan pembelajaran di dalam kelas. Hal ini
membuat siswa menjadi malas dan jenuh dalam mengikuti pembelajaran dikelas
dan siswa malas berfikir sehingga menghambat siswa untuk berfikir kritis dan
kreatif.

Upaya peningkatan kemampuan matematika tidak terlepas dari peranan
seorang guru. Guru yang profesional merupakan salah satu kunci kebersilan
pembelajaran matematika di sekolah sehingga guru harus mampu memberikan
model pembelajaran yang sesuai dengan kondisi perkembangan psikologi anak,
karena model pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan psikologi anak
akan dapat menentukan proses berfikir kritis siswa. Salah satu model yang
digunakan untuk meningkatkan kemampuan berfikir kritis adalah metode
pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning).

Penerapan pembelajaran berbasis masalah diharapkan siswa mengalami
pembelajaran matematika yang lebih menarik, menyenangkan, lebih mengaktifkan
siswa dan meningkatkan kemampuan berfikir kritis matematika siswa sehingga
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Pembelajaran ini menekan pada
presentasi ide-ide atau demontrasi keterampilan guru, peran guru dalam

memecahkan suatu masalah. Pembelajaran berbasis masalah bersandarkan pada



psikologi kognitif, dan tujuan yang ingin dicapai adalah kemampuan siswa untuk
berfikir kritis, analitis, sistematis, dan logis untuk menemukan alternatif
pemecahan masalah.

Pada pembelajaran berbasis masalah ini, guru berperan sebagai
pembimbing sedangkan siswa menganalisis masalah serta mengumpulkan data
atau informasi yang diperlukan untuk pemecahan masalah. Dengan begitu guru
diharapkan dapat menerapkan pembelajaran yang sesuai dengan keadaan siswa
baik secara mental maupun psikisnya. Terlebih lagi karena pembelajaran
matematika yang sulit untuk mau berfikir dan berkreatif. Sehingga dengan
penerapan berbasis masalah ini, siswa di harapkan mampu memecahkan masalah
khususnya pada soal cerita.

Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian suatu alternatif
pembelajaran dengan mengakat judul: “Penerapan pembelajaran berbasis masalah
untuk meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa pada pokok bahasan sistem
persamaan dua variabel kelas VIII SMP Negeri 1 Karang Baru tahun ajaran

2013/2014”.

B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Apakah penerapan pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatakan
kemampuan berpikir kritis siswa pada pokok bahasan sistem persamaan
linear dua variabel kelas VIII C SMP Negeri 1 Karang Baru Tahun Pelajaran

2012/2013 ?



Bagaimana aktivitas guru dan siswa selama kegiatan pembelajaran berbasis

masalah dalam meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah
Untuk mengetahui peningkatan kemampuan berfikir kritis siswa melalui
penerapan pembelajaran berbasis masalah pada pokok bahasan sistem
persamaan linear dua variabel.
Untuk mengetahui aktivitas guru dan siswa selama kegiatan pembelajaran

dengan model pembelajaran berbasis masalah.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran

dan masukan yang berarti terhadap kualitas pendidikan, terutama:

L.

2.

Bagi guru, sebagai referensi untuk memperbaiki sistem pengajarannya.

Bagi siswa, dapat berpartisipasi aktif, lebih termotivasi dalam pembelajaran
matematika melalui pembelajaran berbasis masalah.

Bagi kepala sekolah, sebagai sumbangan dalam upaya memperbaiki kinerja
guru.

Bagi peneliti, dapat menjadi bahan masukan bagi peneliti sejenis di masa

yang akan datang.



E. Hipotesis Tindakan

Hipotesis tindakan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah:

“Penerapan pembelajaran  berbasis masalah dapat meningkatan
kemampuan berfikir kritis siswa pada materi sistem persamaan linear dua variabel
bila kegiatan pembelajaran melalui model pembelajaran berbasis masalah

meningkat”.

F. Pembatasan Masalah

Untuk tercapainya penerapan pembelajaran berbasis masalah maka peneliti
perlu membatasi masalah yaitu:
1. Siswa dikatakan tuntas apabila sudah mencapai nilai > 68

2. Siklus ini dikatakan berhasil jika persentase ketuntasan belajar klasikal >

80%

G. Penjelasan Istilah

Untuk menghindari perbedaan penafsiran maka beberapa istilah yang
terdapat pada judul perlu dijelaskan, adapun istilah yang perlu ddijelaskan sebagai
berikut:
1.  Pembelajaran berbasis masalah

Pembelajarnan berbasis masalah atau Problem Based Learning (PBL)

adalah suatu pembelajaran yang menggukan masalah dunia nyata sebagai suatu



konteks bagi siswa untuk belajar tentang cara berfikir kritis dan konsep yang
esensial dari materi pengajaran.’

Yang di maksud disini adalah pembelajaran yang efektif untuk pengajaran
proses berfikir tingkat tinggi. Pembelajaran ini membantu siswa untuk memproses
informasi yang sudah ada pada benak mereka dan menyusun pengetahuan tentang
dunia sosial dan sekitarnya.

2. Berfikir kritis

Berfikir kritis adalah suatun aktifitas yang berkaitan dengan pengunaan

nalar. Belajar untuk berfikir kritis berarti menggunakan proses mental seperti,

memperhatikan, mengkategorikan, seleksi dan menilai.*

Berfikir kritis yang dimaksud adalah usaha dalam memecahkan masalah
yang dilakukan dalam beberapa tahapan yang diawali dengan tahap menganalisis

untuk sampai pada sebuah kesimpulan atau penilaian.

Trianto. Model-model Pembelajaran Inovatif Berorentasi Konstruktivistik. (Jakarta: PT
Pustaka Publisher, 2007), hal.68
4 Achmad. Memahami Berpikir Kritis. http: /re-searchengines.com/1007arief3Shtml.






